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RINGKASAN 

 

HERU “Pemanfaatan  Lahan Gambut Menjadi Lahan Usahatani  Karet Di 

Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan  Komering Ilir” 

Dibimbing Oleh SUTARMO ISKANDAR dan PURI PRATAMI ANRDINA 

NINGRUM. 
Tujuan penelitian ini adalah 1. Untuk mengetahui proses pemanfaatan lahan 

gambut menjadi lahan usahatani karet dan Untuk mengetahui besar pendapatan 

dari pemanfaatan lahan gambut menjadi lahan usahatani karet di Desa Lebung 

Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini 

telah dilakukan di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan omering Ilir. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode 

survey. Metode penarikan contoh dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan metode Simple Random Sampling (Acak sederhana). Metode 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Adapun langkah-langkah dalam melakukan proses pengolahan 

data yang dilakukan editing, coding dan tabulating. Hasil penelitian menunjukan  

Proses pemanfaatan lahan gambut menjadi lahan usahatani karet adalah sebagai 

berikut :Pemilihan Lahan, Penyiapan Lahan dan Pengolahan Lahan, Penataan 

Lahan dan Penanaman dan Rata-rata pendapatan yang diperoleh oleh usahatani 

karet adalah Rp.1.623.439/Bulan hal ini didapat dari rata-rata hasil penerimaan 

usahatani dikurangi dengan rata-rata total biaya usahatani yang mana rata-rata 

penerimaan usahatani Rp.2.125.958 dikurangi dengan rata-rata total biaya 

usahatani sebesar Rp.502.520/Bulan sehingga rata-rata pendapatan usahatani 

sebesar Rp. 1.623.439/Bulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

SUMMARY 

 

HERU "Utilization of Peat Land to Become Rubber Farming Land in 

Lebung Itam Village, Tulung Selapan District, Ogan Komering Ilir Regency" 

Supervised by SUTARMO ISKANDAR and PURI PRATAMI ANRDINA 

NINGRUM. 

The aims of this study were 1. To find out the process of utilizing peatland 

into rubber farming land and to find out the amount of income from the utilization 

of peatland into rubber farming land in Lebung Itam Village, Tulung Selapan 

District, Ogan Komering Ilir Regency. This research was conducted in Lebung 

Itam Village, Tulung Selapan District, Ogan Omering Ilir District. The research 

method used by researchers is a survey method. The sampling method in this 

study is to use the Simple Random Sampling method. Data collection methods 

used in this study are observation, interviews and documentation. The steps in 

carrying out the data processing are carried out by editing, coding and tabulating. 

The results of the research show that the process of utilizing peatland into rubber 

farming land is as follows: Land Selection, Land Preparation and Land 

Processing, Land Arrangement and Planting and The average income earned by 

rubber farming is IDR 1,623,439/month, this is obtained from the average yield of 

farming income is reduced by the average total cost of farming where the average 

farming income is IDR 2,125,958 minus the average total farming cost of IDR 

502,520/month so that the average farming income is IDR. 1,623,439/month. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang sedang melaksanakan pembangunan di 

segala bidang. Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang diandalkan, 

karena sektor pertanian sampai saat ini masih memegang peranan penting dalam 

menunjang perekonomian nasional. Pertanian merupakan salah satu sektor yang 

memiliki kontribusi terhadap perekonomian Indonesia, karena pertanian memiliki 

peran penting dalam perekonomian Indonesia yaitu: sebagai penyumbang devisa 

negara, sumber lapangan pekerjaan, pemacu proses industrialisasi, dan sumber 

bahan pangan. Namun seiringan dengan pekembangan zaman, sektor pertanian 

menurun akibat adanya alih fungsi lahan, serta kurangnya minat pemuda untuk 

terjun ke bidang pertanian. 

Lahan pertanian merupakan faktor produksi yang memiliki fungsi strategis 

bagi masyarakat Indonesia. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan lahan, 

ketersediaan lahan terutama lahan pertanian yang relatif tetap menjadi semakin 

terancam. Lahan pertanian semakin menyempit karena maraknya alih fungsi lahan 

yang sering terjadi, seperti alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian. Konversi 

lahan pada intinya terjadi akibat adanya persaingan dalam pemanfaatan lahan 

antara sektor pertanian dan sektor non pertanian (Irawan, 2008).  

Dalam dunia pertanian yang normal, tanah atau lahan pertanian adalah 

bagian dari suatu hal yang tidak bisa dipisahkan, suatu kerangka hubungan yang 

telah berdiri lama. Akan tetapi luas tanah dalam negara adalah terbatas, lebih-

lebih tanah pertanian. Padahal jumlah penduduk makin bertambah. Karena itu, 

problem pokok yang dihadapi semua negara agraris ialah bagaimana cara 

memelihara, mengawetkan, memperuntukkan, mengusahakan, mengurus, dan 

membagi tanah serta hasilnya sedemikian rupa, sehingga yang paling 

menguntungkan bagi kesejahteraan rakyat dan negara. 

Alih fungsi lahan pertanian merupakan salah satu fenomena yang cukup 

banyak terjadi pada saat ini dalam pemanfaatan lahan. Hal ini disebabkan seiring 

dengan pertambahan penduduk dan kegiatan pembangunan sehingga 

1 
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mengakibatkan semakin tinggi dan bertambahnya pula permintaan serta 

kebutuhan terhadap lahan yang dipergunakan untuk menyelenggarakan kegiatan, 

baik dari sektor pertanian maupun dari sektor nonpertanian. Hal ini sesuai dengan 

prinsip ekonomi, bahwa pengguna selalu akan memaksimalkan penggunaan 

lahannya. Kegiatan-kegiatan yang dianggap tidak produktif dan tidak 

menguntungkan. 

Salah satu pemanfaatan lahan untuk pertanian yaitu lahan gambut. Lahan 

gambut adalah jenis lahan basah yang terbentuk dari timbunan material organik 

berupa sisa-sisa pohon, perumputan, lumut dan jasad hewan yang membusuk di 

dalam tanah. gambut adalah tanah yang pembentukannya terdiri dari susunan 

bahan organik yang memiliki ketebalan 40 cm/60 cm. Susunan bahan organik 

tersebut didapatkan dari berat serta tingkat dekomposisinya (Sudrajati & Subekti 

2019).  

Menurut (Khusyairi, 2014) pengertian gambut adalah tanah yang terbentuk 

dari penimbunan atau akumulasi bahan organik di lantai hutan yang asalnya dari 

reruntuhan vegetasi di atasnya dalam jangka waktu yang lama. Gambut 

mempunyai karakteristik yang unik dan memiliki fungsi yang beragam seperti 

pengatur tata air, pengendali banjir, sebagai habitat (tempat hidup) aneka ragam 

jenis makhluk hidup dan sebagai gudang penyimpan karbon dan berperan sebagai 

pengendali kestabilan iklim global. Sedangkan menurut (Wibowo, 2009), gambut 

merupakan tanah yang tergolong sebagai tanah marginal yang dapat di anggap 

sebagai sumberdaya yang dapat diperbaharui hanya dalam skala waktu geologis. 

Lebih lanjut dikatakan bahwa tanah gambut rentan terhadap gangguan. 

Indonesia memiliki luasan gambut tropis terbesar di dunia yang tersebar di 

tiga pulau besar yaitu Sumatra, Kalimantan dan Papua. Luas gambut di Indonesia 

14,95 juta ha, 55,4% diantaranya berpotensi untuk mengembangkan pertanian 

termasuk tanaman karet (Ritung dkk., 2011). Sedangkan untuk luas lahan gambut 

di Sumatra Selatan sekitar 1,7 juta hektar. Sedangkan untuk Kabupaten Ogan 

Komering Ilir memiliki luas lahan gambut terluas di Sumatra Selatan, dengan luas 

lahan sekitar 750 ribu hektar. Lahan gambut tersebut juga berpotensi untuk 
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dimanfaatkan menjadi lahan pertanian tetapi harus menggunakan metode dan cara 

yang tepat karena tidak semua lahan gambut bisa di konversi ke lahan pertanian. 

Dari beberapa daerah sudah cukup banyak masyarakat berskala kecil melakukan 

pemanfaatan lahan gambut, dengan menjadikan lahan gambut sabagai lahan 

pertanian seperti lahan pertanian karet. Seperti yang yang dilakukan oleh petani di 

Sumatra selatan. Petani memanfaatkan lahan gambut sebagai lahan tambahan 

untuk memperluas lahan mereka, karena dengan seiringan bertambah luas lahan 

maka dapat meningkatkan produksi karet dan pendapatan dari usahatani karet 

tersebut. 

Tanaman karet adalah tanaman yang banyak ditanam di indonesia, karet 

merupakan salah satu komoditas terbesar di Indonesia bahkan terbesar kedua di 

dunia setelah Thailand. Sebagai produsen karet terbesar kedua di dunia, jumlah 

suplai karet Indonesia penting untuk pasar global. Sejak tahun 1980an, industri 

karet Indonesia telah mengalami pertumbuhan produksi yang stabil. Kebanyakan 

hasil produksi karet negara ini kira-kira 80 persen diproduksi oleh para petani 

kecil. Kebanyakan produksi karet Indonesia berasal dari provinsi Sumatra Selatan, 

Sumatra Utara, Riau, Jambi dan Kalimantan Barat. Mayoritas hasil karet alam 

Indonesia diekspor ke Amerika Serikat, Finlandia, Jepang, Cina, India, Korea 

Selatan, Brasil, Jerman, hingga Turki. 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), produksi karet alam di 

Indonesia sepanjang 2021 tercatat sebanyak 3,12 juta ton. Jumlah tersebut 

meningkat 8,2% dibanding tahun sebelumnya yang sebanyak 2,88 juta ton. 

Komoditas karet tercatat masih menjadi penyumbang terbesar dalam ekspor 

Sumatra Selatan sepanjang tahun 2020. Berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat 

Statistik Sumatra Selatan (BPS Sumsel), karet berkontribusi sebesar 34,82 persen 

terhadap total ekspor nonmigas Bumi Sriwijaya. 

Adapun luas lahan karet di Sumatra Selatan berdasarkan data yang di rilis 

oleh Badan Pusat Stasistik Sumatra Selatan (BPS Sumsel), pada tahun 2019 luas 

lahan karet di Sumsel 1,3 juta hektar. Luas lahan tersebut bisa saja bertambah dan 

juga bisa semakin berkurang karena banyak faktor yang mempengaruhi terutama 

harga jual karet tidak stabil yang cenderung terus menurun. Dengan menurunnya 
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harga tersebut dapat mempengaruhi ekonomi rumah tangga petani karet yang 

hanya mengantungkan hidupnya dengan bertani karet. 

Ogan Komering Ilir adalah salah satu penghasil produksi karet terbesar ke-

4 di Sematra Selatan pada tahun 2020. Dari data di atas dapat disimpulkan 

komoditas karet adalah salah satu komoditas terbesar yang di usahakan petani di 

beberapa daerah Sumsel. Banyak petani karet kecil yang mengantungkan 

hidupnya dari usahatani karet, seperti di Desa yang saya jadikan objek penelitian 

ini yaitu Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.  

Sumber penghidupan utama masyarakat Desa Lebung Itam berasal dari 

sektor pertanian yaitu khususnya perkebunan karet. Berdasarkan data RPJMDes, 

total perkebunan rakyat yang ada di Desa Lebung Itam mencapai 2.000an ha 

dengan potensi lahan gambut hampir seluas 4.826 ha yang belum dikelola dan 

dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat Desa Lebung Itam (Sumber : 

Pengolahan Data Spasial Tim DPG).  

Mayoritas petani di Desa Lebung Itam ini adalah petani karet sebagai 

penghasilan utamanya dan untuk penghasilan sampingan banyak petani karet lebih 

memilih membuat rumah walet untuk meningkatkan ekonomi rumah tangga 

mereka. Bukan hanya itu dalam meningkatkan ekonomi rumah tangga banyak 

juga masyarakat memilih untuk meluaskan lahan mereka yang berada di pinggiran 

rawah gambut atau lebih dikenal dengan alih fungsi lahan. 

Pemnfaatan lahan gambut menjadi lahan karet ini sudah cukup lama 

terjadi sampai saat ini masih dilakukan oleh petani di Desa Lebung Itam, ini 

karena dengan menambah luas lahan pertanian karet mereka, maka bertambah 

pula jumlah tanam pohon karet dan bertambah pula jumlah produksi karet 

tersebut. pemanfaatan lahan ini sudah lama terjadi, tetapi tidak tau pasti siapa 

yang pertama dalam melakukan pemnfaatan  lahan ini. Sampai saat ini 

pemanfaatan gambut menjadi lahan usahatani karet sudah menjadi budaya bagi 

masyarakat petani yang mempunyai lahan bersampingan dengan gambut untuk 

meningkatkan ekonomi rumah tangga dan kesajeteraan petani itu sendiri. 
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Pemanfaatan lahan gambut menjadi lahan usahatani karet sangat 

menjanjikan untuk para petani karena dengan memanfaatkan lahan tersebut 

dengan di ditanami karet dapat bersifat jangka panjang yang dapat meningkatkan 

produksi karet dan pendapatan selama lahan tersebut masih ada. Adapun proses 

yang dilakukan oleh petani yaitu dengan melihat potensi yang ada pada lahan 

gambut tersebut bisa atau tidaknya dimanfaatkan untuk di alih fungsikan menjadi 

lahan usahatani karet. Dengan melihat genangan air pada gambut tersebut apakah 

masih tergenang air yang cukup tinggi. Jika air pada gambut tersebut masih 

terbilang tinggi maka lahan tersebut tidak bisa di tanam pohon karet karena akan 

membuat pohon karet tersebut tidak subur dan menyulitkan petani pada saat 

menyadap karet atau memanen karet tersebut. 

Maka dalam riset ini permasalahan atau fenomena yang akan di angkat 

yaitu, untuk mengetahui bagaimana proses pemnfaatan lahan gambut menjadi 

lahan usahatani karet oleh petani di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, untuk mengetahui seberapa besar pendapatan 

rumah tangga setelah memanfatkan lahan gambut menjadi lahan usahatani karet di 

Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelititan dengan judul “Pemanfaatan Lahan Gambut Menjadi Lahan 

Usahatani Karet di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir”  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang menarik untuk di teliti adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana kegiatan pemanfaatan lahan gambut menjadi lahan usahatani 

karet di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir? 

2. Berapa besar pendapatan dari pemanfaatan lahan gambut menjadi lahan 

usahatani karet di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui kegiatan pemanfaatan lahan gambut menjadi lahan 

usahatani karet di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan Kabupaten 

Ogan Komering Ilir. 

2. Untuk mengetahui besar pendapatan dari pemanfaatan lahan gambut menjadi 

lahan usahatani karet di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai salah satu syarat untuk kelulusan sarjana srata satu (S1) di Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Memberikan hasil pemikiran serta menambah pengetahuan tentang alih 

fungsi lahan, khususnya pada dampak pemanfaatan lahan gambut menjadi 

lahan usahatani karet di Desa Lebung Itam Kecamatan Tulung Selapan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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